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ABSTRAK

Fenclitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dosis pupuk N, P, dan K
techadap  produksi, ksndungan  gizi, dan cost benefit mtio umput Raja
{Pennivernm purpupoides) vang ditinam pada tanah Ultisol vang ditnokulasi
CMA Glomus fascieplanen, Materi vang digunakan adalah lahan Ultisol, pols
rumnput Baga, inokulon CMA Glemy faselendatem, pupuk (Kandang, SP-34, KCL,
Urca}, traktor mini, alat-alat pengolah tenah, alat penyiraman, alat pemanen
hijauan, meteran, tmbangan dan alat labor lainnya. Metode penelitian adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakvan vang terdini dari A -
Tanpa CMA = [0 N, Podan K, B =CMA + 100% N, P, dan K, C= CMA + 73
MNP odan KL D= CMA 4 309 N, P dan K, dan E = CMA 4 25% N, P, dan K
sera 4 ulangan sebagai kelompok. Daa diolah dengan Sidik Ragam menurut
rancangan acak Kelompok dan apabila berbeda dilanjutkan dengan ufi DINMRT,
Parameter yeng diamati adalah Produksi rumpu Raja (Produksi segar, Produksi
bahan keringl.  Kandungan gizi {protein kasar. serat kasary dan Cost Benefit
Ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis pupuk M, 1% dan K pada rumput
Raja vang diinokulasi dengan CMA Glomus fascionlotun berbeda nyata (=0.03)
terhadup produksi scgar dan cost benefit ratio, sedangkan terhadep produksi bahan
Kering dengan kandungan gizi berbeda tidak nvata (P=0.03). Dari penelitian ini
dapat disimpulkan babwa Pemakaian pupuk N, P, dan K dengan 25%
rekomendasi memberikan produksi dan kandungan gizi vang relatif sama dengan
100% M, P, dan K tanpa CMA dan perlakuan svang paling munguntungkan adalah
pemberian 73% rekomendasi N, P, dan K denoen inokulasi CMA (Homuy
Jersctfowlanm

Kata kunei: CMA Gl faseicwdation, Pupuk (8, P.dan K1 Tanab Ultisol dan
Fumput Rijs,



I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan merupakan makanan pokok temak herbivora di mana untuk ternak
ruminansia dibutuhkan 74- 94 % dari total ransum yang diberikan. Hijauan bagi
ternak berperznan sebagai bulk.  Untuk kebutuhan hidup pokok, produksi dan
repraduksi. untuk mendapatkan produksi ternak yang tingei perlu tersedia hijavan
vang cukup dan tersedia secara komtinyu, Matondeng {1997} menyatakan
Kelersediaan hijavan adalah faktor produksi yang sangat menentukan keberhasilan
produksi ternak,  Salah satu wsahe untuk meningkatksn  ketersedisan dan
produktivitas hijavan telah banyvak dikembangkan rumput unggul, diantara rumpu
unggul yvang produktivitasnys sangat tinggi dibandingkan dengan rumput lain
adalah rumput Raja { Perrisetn purpeipoides). Rumput Raja produksinya dapat
mencapal 1076 tonshathn dan disukai oleh ernak.

mecar umum saal inn lehen vang tersedia untuk budidaya hijausn makanan
ternak adaleh lahan marginal, salah sat luas penvebarannya di Indonesia adidlah
tanah Ultisel (Hardiowigeno, 19921 wetapi memiliki tingkat kesuburan yahg
renidah, yang disebabkan pH rendab, kandungan unsur N, B, K. Ca, Mg, 5, e
Moo yang rendah sera kendungan Al Fe, dan Mn vang tingzi sehingpa

imembabayakan hagi taonaman terutama pertumbuhan (Sencher, 1007

Salah saw cara untuk meningbatkan produktivitas taneman pada tanah
Ultizol adalah dengan pemanlaatan bisteknologi. Pensounaan ChiA sehagai salah
satu pemanfaatan bivteknalogi, telah banvak dilaksanakan untuk tanaman [teenn

dan perkebunan hal in disebabkan karena ChA dapat a) memperbaiki nutrisi



wnaman, b) resistensi terhadap kekeringan, ©) resistensi lerhadap patogen tular
akar tansman d) resistensi terhadap logam berat, e) bersifat sinergi denzan
mikraba bain, ) berperan aktif dalam siklus nutrisi, dan g) meningkatkan siabilitas
ekasistim {Anas dan Santoso, 1992 ¢ Husin, 2002)

Pada tanaman pangan, perkebunen dan kehutanan, pemanfaatan CMA
telah nyata dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tnaman, begitg juga
terhadap rumput gembala seperti vang dilzporkan Karti dkk (200007 babwa CMA
dupal meningkatkan pertumbuhan, produksi serta serapan P, Fenelitian Peto dkk
(2003) melaporkan bahwa pemakaisn CMA etk tanaman rumput potenean
dapat meningkatkan pertinbuban, produksi dan kandungan giei. Ureanthy (20043
dan Mustazamaah (2004} pada pemetongan pertama rumput Raja vana disnokulust
dengan. CAMA menghasilkan perumbuhan, produksi dan kandungan oizi yang
lebaily tingpi dibandingkan dengan tanpa CMAL sedangkan antara jenis CMA (G
resge. Cn mmeniihotiv dean O faveicwlatem) memberiken hasil varo relatif sama.
Begitn juga pada pemotongan kedva memberikan hasil yong sama (Susanti,
2804

Adinorani dik {20000 menyaakan  behwa  inokolzsi OMA dengan
pengurangan 25% dan 30% pupuk 1 menghasilkan produks) ebu VAMND S
gengan 100% Panpa CMAL Peto (2003) melaporkan bahwa pemberian pupuk
Sp-36 sehanyab 23% rekomendasi memberikan pertumbuhan, srodubsi rumpLL
Raja relatil sama tanpa menurunkan nilai ozl dibemdingkon dengan 1 00%: pepok
Sp-30 lanpa ChA,

M. P dan Boadalab unsur hara makro yang ketersediaanmys sangat terbatas

dalam wnah.  Dalam pemberian pupuk teraama N 1 dan K. tidak selurubinyi



V. KESIMPULAN

Dan penelitian ind dapat disimpulkan hahwa ;

(o]
:

Pemakaizn pupuk N, P, dan K dengan 23% rekomendasi memberikar
prisluksi dan kandungan gizi vang relatif sama denpan 100% N, P, dan K
tanpa ChiA.

Perlakuan  yang  paling  menguntungkan adalah  Pemberian  73%

rekomendasi M, P, dan K denean inckulasi CMA Glomns Serveiondatim,
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